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Rabbit have the ability to multiply rapidly, short periods of 
gestation, high prolification, and a short remating after partus. 
Flushing is an effort to improve the condition of the livestock 
body through the provision of high-equality feed at the time 
before the mating. The purpose of this research was to find the 
percentage of pregnancy (c/r), duration of pregnancy, and litter 
size on the flushing effect on the reproductive performance of 
rabbit. The research method was used Complete Randomized 
Design (CRD) followed by Last Significance Different (LSD) 
test if the result was significantly different with 4 flushing 
treatment (T0: 0 days, T1: 2 days before mated, T2: 4 days before 
mated, T3: 6 days before mated) and 5 replications. The result 
showed that flushing has no effect (P>0,05) on percentage of 
pregnancy (c/r), duration of pregnancy, and litter size. The 
treatment T0: 0 days give the best result on reproductive 
performance of rabbit.  
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Kelinci memiliki kemampuan untuk berkembang biak 
secara cepat, periode kebuntingan yang pendek, cepat dewasa 
kelamin, prolifikasi tinggi dan kemampuan kawin kembali yang 
singkat setelah partus,semua hal tersebut menyebabkan interval 
generasi yang pendek. Kebuntingan dimulai dari pertemuan sel 
telur dan sperma. Palpasi dapat dilakukan efektif antara 10 – 14 
hari. Induk kelinci memiliki S/C (Service per Conception) satu 
(1), lama bunting 28-31 hari, interval kelahiran 44 hari, litter 
size 6-7 ekor dan mortalitas 10%. Flushing adalah upaya 
perbaikan kondisi tubuh ternak melalui pemberian pakan 
flushing pada waktu sebelum dilakukannya perkawinan. Pakan 
flushing yaitu pakan yang memenuhi kebutuhan nutrisi kelinci. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 
2018 di Balai Besar Pelatihan Peternakan, Batu, Jawa Timur. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase 




pengaruh flushing terhadap performa reproduksi induk kelinci 
bunting. Jumlah kelinci yang digunakan 20 ekor betina 
peranakan New Zealand White, pakan yang digunakan adalah 
pakan flushing dengan merk terwelu MND dan pakan 
konvensional. Metode Penelitian yang digunakan adalah 
percobaan dan eksperimen dengan rancangan acak lengkap 
(RAL) dilanjutkan dengan uji BNT apabila hasil berbeda nyata 
dengan 4 perlakuan flushing (P0: 0 hari, P1: 2 hari sebelum 
dikawinkan, P2: 4 hari sebelum dikawinkan, P3: 6 hari sebelum 
dikawinkan) dan 5 ulangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase 
kebuntingan (%) dari yang terendah hingga tertinggi yaitu: P1 
(90,00±22,36), P2 (90,00±22,36), P3 (90,00±22,36), P0 
(100,00±0,00). Lama kebuntingan (hari) dari yang terendah 
hingga tertinggi yaitu: P0 (30,60±0,55), P3 (31,40±0,55), P2 
(31,60±0,89) P1 (31,80±0,84), Litter Size (ekor) dari yang 
terendah hingga tertinggi yaitu: P2 (7,00±1,41), P1 (7,20±2,17), 
P0 (7,60±1,67), P3 (7,60±1,14). Pemberian pakan flushing 
terhadap induk kelinci tidak memberikan perbedaan nyata 
(P>0,05) terhadap persentase kebuntingan, lama kebuntingan, 
dan litter size. Kesimpulan menunjukkan bahwa perlakuan 
kontrol lebih baik daripada perlakuan flushing. Perlakuan 
flushing 6 hari menunjukkan bahwa hasil yang lebih baik 
dibandingkan dengan perlakuan flushing lainnya. Diperlukan 
penelitian lebih lanjut mengenai flushing terhadap reproduksi 
induk kelinci yang menggunakan lebih banyak sampel dan 
melakukan flushing yang lebih lama pada induk kelinci yang 
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1.1 Latar Belakang 
Kelinci (Oryctolabus cuniculus) termasuk dalam ordo 
Logomorpha golongan hewan herbivora pseudoruminansia. 
Kelinci memiliki kemampuan reproduksi yang tinggi, cepat 
berkembangbiak, interval kelahiran yang pendek, prolifikasi 
yang tinggi, serta mudah dipelihara dan tidak membutuhkan 
lahan yang luas untuk pemeliharaannya (Purnama, 2000). 
Kelinci merupakan salah satu ternak yang bisa di manfaatkan 
dagingnya yang mengandung protein yang tinggi dengan 
kolesterol yang rendah ataupun kulitnya sebagai hiasan. Kelinci  
peranakan new zealand white merupakan kelinci albino, 
mempunyai bulu yang tidak mengandung pigmen, bulu yang 
putih halus, padat, tebal, dan matanya berwarna merah. 
Keunggulan dari kelinci tersebut adalah pertumbuhannya yang 
cepat. (Hustamin, 2006). Kemampuan ternak kelinci untuk 
berkembang biak secara cepat, periode kebuntingan yang 
pendek, cepat dewasa kelamin, prolifikasi tinggi dan 
kemampuan kawin kembali yang singkat setelah partus,semua 
hal tersebut menyebabkan interval generasi yang pendek 
(Effiong dan Wogar, 2007). 
Kebuntingan dimulai dari pertemuan sel telur dan sperma. 
Lama kebuntingan adalah waktu dari mulai perkawinan sampai 
kelinci beranak, faktor lama kebuntingan adalah bangsa kelinci, 
umur  induk, besar induk, jumlah anak , dan lingkungan. 
Deteksi kebuntingan bisa dengan teknik palpasi ventro caudal 
yaitu perabaan embrio dibagian caudal (perut) induk kelinci. 
Palpasi dapat dilakukan efektif antara 10 – 14 hari. Induk 
kelinci memiliki S/C (Service per Conception) satu (1), lama 
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bunting 28-31 hari, interval kelahiran 44 hari, litter size 6-7 ekor 
dan mortalitas 10% (Pasek dan Denny, 2000). 
Induk kelinci memiliki produktivitas yang tinggi, jika diberi 
pakan sesuai kebutuhan nutrisinya, sehingga dapat 
menghasilkan anak yang lebih banyak. Salah satu faktor 
produksi pada ternak kelinci adalah pakan. Pemberian Pakan 
merupakan salah satu faktor pembatas utama untuk mencapai 
performa maksimum kelinci, Jika pemberian pakan yang jelek 
akan mengakibatkan penundaan dewasa kelamin pada kelinci 
sehingga menyebabkan keuntungan yang rendah bagi peternak 
(Lheukwumere F.C, 2008). Dalam hal produksi kelinci, faktor 
pakan sangat dibutuhkan yang berkualitas dan memberikan 
efektifitas sampai kebutuhan nutrisi kelinci tercapai (Nugroho, 
et al, 2012). Namun demikian, penelitian dengan menggunakan 
pakan flushing pada kelinci belum begitu banyak dilakukan, 
untuk itulah penelitian dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
dengan pakan konvensional terkait performa reproduksi induk 
kelinci. 
Flushing adalah upaya perbaikan kondisi tubuh ternak 
melalui pemberian pakan yang memenuhi kebutuhan nutrisi 
kelinci pada waktu sebelum dilakukannya perkawinan. Manfaat 
dari melakukan teknik flushing pada kelinci meningkatkan 
produksi pada reproduksi kelinci sehingga anak yang dilahirkan 
bisa lebih banyak (Muzani et al. 2000). Dari kajian diatas 
penelitian ini akan mengungkapkan sejauh mana pengaruh 
pakan flushing sebagai bahan pakan induk kelinci peranakan 
New Zealand White terhadap reproduksi kelinci. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini, bagaimana performa 
reproduksi induk kelinci meliputi persentase kebuntingan (c/r), 
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lama kebuntingan, dan litter size pada pengaruh flushing 
terhadap performa reproduksi induk kelinci bunting. 
 
1.3 Tujuan Penilitian 
Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui performa 
reproduksi induk kelinci meliputi persentase kebuntingan (c/r), 
lama kebuntingan, dan litter size pada pengaruh flushing 
terhadap performa reproduksi induk kelinci bunting. 
 
1.4 Manfaat Penilitian 
Hasil penilitian ini diharapkan berguna untuk mengetahui 
efisiensi metode flushing terhadap performa reproduksi induk 
kelinci. 
 
1.5 Kerangka Pikir 
Kelinci (Oryctolabus cuniculus) termasuk dalam ordo 
Logomorpha golongan hewan herbivora pseudoruminansia. 
Kelinci memiliki kemampuan reproduksi yang tinggi, cepat 
berkembangbiak, interval kelahiran yang pendek, prolifikasi 
yang tinggi, serta mudah dipelihara dan tidak membutuhkan 
lahan yang luas untuk pemeliharaannya (Purnama, 2000). 
Kelinci merupakan salah satu ternak yang bisa di manfaatkan 
dagingnya yang mengandung protein yang tinggi dengan 
kolesterol yang rendah ataupun kulitnya sebagai hiasan. Kelinci 
ras peranakan new zealand white merupakan kelinci albino, 
mempunyai bulu yang tidak mengandung pigmen, bulu yang 
putih halus, padat, tebal, dan matanya berwarna merah. 
Keunggulan dari kelinci tersebut adalah pertumbuhannya yang 
cepat. (Hustamin, 2006). Induk kelinci memiliki S/C (Service 
per Conception) satu (1), lama bunting 28-31 hari, interval 
kelahiran 44 hari, litter size 6-7 ekor dan mortalitas 10% (Pasek 
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dan Denny, 2000). Pemberian Pakan merupakan salah satu 
faktor pembatas utama untuk mencapai performa maksimum 
kelinci, Jika pemberian pakan yang jelek akan mengakibatkan 
penundaan dewasa kelamin pada kelinci sehingga 
menyebabkan keuntungan yang rendah bagi peternak 
(Lheukwumere F.C, 2008). Faktor pakan sangat dibutuhkan 
yang berkualitas dan memberikan efektifitas sampai kebutuhan 
nutrisi kelinci tercapai (Nugroho, et al, 2012). Flushing adalah 
upaya perbaikan kondisi tubuh ternak melalui pemberian pakan 
flushing pada waktu sebelum dilakukannya perkawinan. 
Manfaat dari melakukan teknik flushing pada kelinci 
meningkatkan produksi pada reproduksi kelinci sehingga anak 


















Hipotesis dari penelitian ini adalah flushing akan 
memperbaiki performa reproduksi induk kelinci meliputi 









2.1 Kelinci Peranakan New Zealand White 
Kelinci Peranakan New Zealand White merupakan kelinci 
albino, mempunyai bulu yang tidak mengandung pigmen, bulu 
yang putih halus, padat, tebal, dan matanya berwarna merah. 
Keunggulan dari kelinci tersebut adalah pertumbuhannya yang 
cepat. (Hustamin, 2006). Bangsa kelinci yang biasanya paling 
banyak digunakan sebagai hewan penelitian paramedis adalah 
peranakan New Zealand White. Kelinci ini memiliki beberapa 
keunggulan antara lain: sifat produksi tinggi, tidak dibutuhkan 
banyak biaya dalam pemeliharaan, siklus hidup yang pendek, 
daya tahan yang lebih kuat terhadap penyakit, adaptif terhadap 
lingkungan yang baru, dan tidak memerlukan tempat yang luas. 
Kelinci peranakan New Zealand White ini termasuk dalam 
bangsa medium yang memiliki bobot hidup antara 3,5-4 kg dan 
mencapai bobot dewasa pada umur 5-6 bulan (Lebas et al., 
1986). 
Indonesia adalah negara yang mempunyai iklim tropis, 
ternak yang dipelihara di daerah tropis, termasuk kelinci adalah 
bertambahnya panas (body heat load) tubuh akibat tingginya 
suhu lingkungan yang melebihi daerah termonetral ternak. 
Sehingga kelinci mengurangi konsumsi pakan, sedangkan pada 
malam hari ternak meningkatkan konsumsi pakan (Prianto et al, 
2017). Dalam satu tahun, kelinci peranakan New Zealand White 
mampu beranak sampai lima kali, dengan masa bunting 29-30 
hari dan sekali melahirkan terdiri dari 5-6 ekor anak. Kelinci 
termasuk ternak pseudoruminansia yang melakukan proses 
recycling, yaitu feses yang masih lembek dimakan kembali dan 
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dipakai sebagai sumber zat-zat gizi tertentu yang disebut 
coprophagy (Sarwono, 2004). 
 
2.2 Pakan Kelinci 
Pakan yang sempurna berarti cukup mengandung zat 
makanan yang dibutuhkan kelinci terdiri dari protein, 
karbohidrat, lemak, mineral, vitamin, dan air sehingga pakan 
yang sempurna mampu mengembangkan pekerjaan sel tubuh 
untuk proses-proses pertumbuhan (Hartadi et al, 2005). Adapun 
tabel kebutuhan nutrisi kelinci dapat dilihat di Tabel 1 : 
Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Kelinci 
Sumber : Tillman et al. (1989) 
 
Masanto dan Agus, (2010) menyatakan bahwa kandungan 
nutrisi yang terkandung didalam pakan kelinci yakni sebagai 
berikut: air (maksimal 12%), protein (12-18%), lemak 
Nutrient 
Fase 
Pertumbuhan Bunting Laktasi 
Energi 
Total (kkal) 
2500 2500 2500 
TDN (%) 65 58 70 
Serat 
kasar (%) 
10-12 10-12 10-12 
Protein 
kasar (%) 
16 15 17 
Lemak(%) 2 2 2 
Ca(%) 0,45 0,40 0,75 
P(%) 0,55 - 0,5 
Metionin 
+ cystine 
0,6 - 0,6 
Lysin 0,65 - 0,75 
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(maksimal 4%), serat kasar (maksimal 14%), kalsium (1,36%), 
fosfor (0,7-0,9%). Sedangkan standar kebutuhan pakan ternak 
kelinci pedaging adalah protein 15-19%, serat kasar: 11-14%, 
lemak: 2,5-4%, vitamin A: 10.000 IU/kg, kalsium 0,9-1,5%. 
Pemberian konsentrat sebelum dikawinkan (pre-mating) dapat 
meningkatkan kesuburan ternak yang diindikasikan dengan 
meningkatnya ovulasi, sebesar 20-40% (Wickham dan 
McDonald, 1982).  
Kelinci dapat dipelihara menggunakan hijauan yang 
dikombinasikan dengan limbah pertanian dan limbah hasil 
industry pertanian. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
kelinci bisa dipelihara dengan jenis pakan inkonvensional tanpa 
mengganggu produktivitasnya (Sitorus, et al, 1982). Kelinci 
bisa dipelihara dengan pakan limbah sayuran seperti kangkung, 
sawi, kol, daun wortel, lobak, caisim serta berbagai jenis 
sayuran yang lain. Pakan limbah sayuran ini bisa diberikan 
secara tunggal maupun dikombinasikan dengan konsentrat. 
Pemberian limbah sayuran sebagai pakan kelinci agar dilayukan 
terlebih dahulu untuk mengurangi kadar air maupun getah yang 
terdapat dalam sayuran tersebut (Sarwono, 2004).  
Pemberian pakan harus ditentukan berdasarkan kebutuhan 
bahan kering. Jumlah pemberian pakan bervariasi tergantung 
pemeliharaan dan bobot badan kelinci. Konsumsi pakan 
diperoleh dari selisih antara jumlah pakan yang diberikan 
dengan sisa pakan (g/ekor/hari) (Zakiyah, M. R., et al, 2013).  
 
2.3 Sistem Pencernaan Kelinci 
Pencernaan adalah serangkaian proses yang terjadi di dalam 
saluran pencernaan, yaitu memecah bahan pakan menjadi 
bagian atau partikel-partikel yang lebih kecil dari senyawa 
kompleks menjadi senyawa sederhana sehingga dapat larut dan 
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diabsorbsi lewat dinding saluran pencernaan untuk masuk ke 
dalam saluran peredaran darah, yang selanjutnya diedarkan ke 
seluruh tubuh (Kamal, 1994). Lambung adalah ruang sederhana 
yang berfungsi sebagai tempat pencernaan dan penyimpanan 
pakan sementara. Lambung ternak monogastrik tidak terjadi 
pencernaan karbohidrat. Enzim lipase mulai mencerna lemak di 
dalam lambung. Usus halus terdiri tiga bagian, yaitu duodenum, 
jejenum, dan ileum. (Tillman et al, 1989). 
Bahan pakan yang melalui lambung kelinci 3-6 jam dan 
melalui caecum 4-9 jam, diketahui dengan teknik comparative 
slaughter yang dinilai relatif lambat (Gidenne dan Poncet, 
1985). Pakan yang melalui usus halus, di estimasikan sampai di 
jejenum 10–20 menit dan ileum 30-60 menit. Rata-rata saluran 
penceranaan bervariasi dari 9-30 jam dengan rata-rata 19 jam 
(Lebas, 1979). Dalam proses pencernaan, kelinci mengeluarkan 
dua jenis feses, yakni feses normal yang biasa ditemukan 
dibawah sangkarnya dan feses berbentuk lebih kecil dan 
lemberk serta menggumpal (Kartadisastra, 1994). 
 
2.4 Flushing 
Flushing adalah upaya perbaikan tubuh ternak melalui 
pemberian pakan yang memenuhi kebutuhan kelinci pada 
waktu sebelum dikawinkan. Manfaat dari Flushing ialah dapat 
meningkatkan hormon reproduksi, melancarkan birahi, dan 
meningkatkan jumlah ovum yang dilepaskan dari ovarium 
(Muzani et al, 2000). Selain memperbaiki kondisi tubuh ternak,  
flushing juga dapat memicu birahi (ovulasi) setelah fase laktasi 
sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi induk 
(Sumardini dkk, 2010). 
Pengaruh flushing lebih nyata ketika diberikan pada fase 
folikular dari siklus birahi. Informasi ini menyarankan bahwa 
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kemungkinan penggunaan flushing dalam jangka pendek 
merupakan cara yang lebih murah dan praktis yang dapat 
diterapkan di bawah kondisi komersial. (Socheh, Ismaya, 
Budisastra dan Kustantinah, 2011). Pemberian energi yang 
tinggi sebelum dan sesudah beranak dapat memperpendek 
selang/jarak beranak, energi yang tinggi sebelum beranak dan 
energi yang rendah sesudah beranak akan menunjukan laju 
kebuntingan yang kurang baik, sedangkan energi yang rendah 
sebelum beranak dan energi yang tinggi sesudah beranak dapat 
memperpanjang berahi pertama, serta rendahnya energi 
sebelum dan sesudah beranak menyebabkan rendahnya laju 
kebuntingan dan panjangnya selang beranak. Pemberian pakan 
berkualitas tinggi pada saat-saat menjelang melahirkan dan 
sesudah melahirkan (Flushing) (John, Rahman, Polmer, 
Yulvian dan Razali, 2002). 
 
2.5 Reproduksi Kelinci 
Sex ratio antara jantan dan betina adalah 1 : 10. Kelinci 
bersifat induksi yang berarti bahwa bila terjadi rangsangan 
maka akan terjadi ovulasi, dan ovulasi terjadi 10 jam setelah 
terjadi rangsangan, dan fertilisasi terjadi 1 – 2 jam setelah 
ovulasi, daya fertile ovum 6 jam, lama bunting rata-rata 30 hari, 
siklus estrus 12 – 14 hari, umur dikawinkan 5 – 7 bulan 
tergantung pada tipe kelinci (Sinaga, 2009). Perkawinan dapat 
dilakukan secara alami atau melalui inseminasi buatan. Jika 
dilakukan secara alami mengingat sifat territorial pejantan 
menuntut perkawinan dilakukan di kandang pejantan, jika 
sebaliknya maka pejantan tidak mau berkopulasi. Kebuntingan 
dapat diketahui dengan cara palpasi pada hari ke 10 setelah 
kawin, yaitu dengan cara meraba bagian bawah perut induk. 
Bila terasa benjolan bulat yang mengambang sebesar kelereng 
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dan terasa kenyal maka dapat dipastikan bunting, bila benjolan 
terasa keras dan lebih kecil maka kelinci tersebut tidak bunting 
karena yang teraba adalah feses dan kelinci dapat dikawinkan 
ulang (Purnama, R. D., 2000). Penampilan reproduksi kelinci 
berhubungan erat dengan pengaruh lingkungan, nutrisi, genetik, 
dan manajemen (Pascual, 1999). Faktor penyebab terjadinya 
kegagalan perkawinan yaitu betina belum siap dikawinkan, 
betina mengeluarkan urine setelah dikawinkan, suhu udara 
terlalu panas, pejantan terlalu sering dikawinkan, betina 
mandul, gizi makanan kelinci tidak memenuhi syarat, kelinci 
terlalu gemuk (Limbong, 2008). 
 
2.5.1 Persentase Kebuntingan 
Satu peiode kebuntingan adalah periode dari mulai 
terjadinya fertilisasi sampai terjadinya kelahiran normal. 
Kebuntingan dipastikan dengan palpasi induk betina pada hari 
ke 12 hingga 14 setelah kawin, dengan cara melakukan 
perabaan (palpasi) di bagian perut belakang pada kelinci betina 
yang telah dikawinkan dengan hati-hati (Ensminger, 1991). 
Pejantan yang telah dewasa dapat melayana betina 10 ekor, 
tetapi pada umumnya 5 ekor betina dikawinkan dengan satu 
pejantan dalam satu kandang koloni. Pejantan yang digunakan 
dua kali dalam satu minggu dengan mengawini dua ekor betina 
menunjukkan hasil yang cukup memuaskan (Sumoprastowo, 
1993). 
Persentase kebuntingan induk kelinci peranakan New 
Zealand White sebesar 70% (Kharisma, 2007). Keberhasilan 
breeding pada reproduksi kelinci adalah jika mendapat 
prosentase kebuntingan yang terjadi tinggi, yaitu jumlah betina 
yang berhasil bunting dari seluruh betina yang dikawinkan. 
Proses kebuntingan dimulai setelah sel telur dibuahi pada saat 
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dilakukan perkawinan, kemudian akan terjadi pembelahan sel 
telur. Setelah 4 hari, sel telur yang dibuahi akan sampai di uterus 
dan terus berkembang sampai proses melahirkan terjadi (Pasek 
dan Denny, 2000). 
 
2.5.2 Lama Kebuntingan 
Lama kebuntingan pada ternak kelinci berkisar antar 28-35 
hari dengan rata-rata kebuntingan selama 31 hari. Lama 
kebuntingan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti; 
bangsa/strain, umur induk, sifat-sifat khusus pewarisan, jenis 
kelamin anak yang dikandung, dimana jika anak yang 
dikandung jantan maka lama kebuntingan lebih lama satu hari 
dari anak betina (Limbong, 2008). Sekitar 98% kelahiran 
normal diperoleh dengan lama kebuntingan antara 30-33 hari, 
selebihnya kelahiran 29-35 hari terdapat dalam persentase yang 
kecil. (Cheeke, 1987). 
Induk kelinci memiliki s/c (Service per Conception) satu (1), 
lama bunting 28-31 hari, calving interval 14 hari, litter size 6-7 
ekor dan mortalitas 10%. Keberhasilan breeding pada 
reproduksi kelinci adalah jika mendapat prosentase 
kebuntingan yang terjadi tinggi, yaitu jumlah betina yang 
berhasil bunting dari seluruh betina yang dikawinkan. Proses 
kebuntingan dimulai setelah sel telur dibuahi pada saat 
dilakukan perkawinan, kemudian akan terjadi pembelahan sel 
telur. Setelah 4 hari, sel telur yang dibuahi akan sampai di uterus 
dan terus berkembang sampai proses melahirkan terjadi (Pasek 
dan Denny, 2000). 
 
2.5.3 Litter Size 
Jumlah litter size tergantung pada jumlah sel telur yang 
diovulasikan dan dibuahi oleh sperma serta tumbuh dan 
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berkembang normal sampai dilahirkan (Sartika,dkk., 1995). 
Seekor induk kelinci dapat melahirkan anak 4-12 ekor, dengan 
rata-rata 6 ekor anak sekelahiran. Jumlah anak yang dilahirkan 
oleh induk bervariasi jumlahnya, tergantung dari jenis, 
kemampuan pejantan dan waktu penyapihan anak (Limbong, 
2008). 
Jumlah anak yang lahir dipengaruhi oleh umur induk, 
bangsa/strain, keadaan badan induk dan juga pejantan yang 
dipakai. Banyak anak kelinci yang dihasilkan dari perkawinan 
tidak terlepas dari faktor kesuburan karena ada jenis kelinci 
yang bisa melahirkan anak dalam jumlah yang banyak yaitu 10 
ekor dan ada jenis kelinci yang hanya dapat beranak 4 ekor, 
dimana umur yang baik untuk perkaiwnan ternak kelinci adalah 
umur 2-3 tahun (Rismunandar, 1990). Agar dicapai pembuahan 
ovum secara maksimal, perkawinan biasanya dilakukan dengan 
dua kali perkawinan sehingga dihasilkan angka kebuntingan 
(konsepsi) yang tinggi, karena banyak ovum yang dibuahi, 
dengan demikian jumlah anak yang dilahirkan per litter juga 




MATERI DAN METODE 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dan pengambilan data performa ternak kelinci 
dilaksanakan di Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Jl. 
Songgoriti 24, Songgokerto, Kec. Batu, Kota Batu, Jawa Timur 
pada bulan Januari – Februari 2018. Analisis sampel pakan 
flushing dilakukan di Laboratorium Teknologi Pengolahan 
Pangan dan Hasil Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian 
Universitas Brawijaya. 
 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Ternak 
Materi yang digunakan dalam penelitian meliputi kelinci 
induk betina peranakan New Zealand White dengan jumlah 20 
ekor berumur 8 bulan dengan 2-3 parietas dan pejantan 
peranakan New Zealand White berjumlah 2 ekor ditempatkan 
pada kandang individu dengan masing-masing kandang diisi 
satu ekor. 
3.2.2 Pakan 
Pakan yang digunakan untuk penelitian ini adalah pakan 
flushing merk Terwelu MND dan pakan konvensional. Pakan 
flushing yang digunakan merk Terwelu MND berbentuk pellet 
sebagai pakan perlakuan yang diberikan sebanyak 
100gr/pemberian. Pakan flushing diberikan selama 2 hari 
sebelum perkawinan, 4 hari sebelum perkawinan, dan 6 hari 
sebelum perkawinan. Pakan flushing yang digunakan dalam 




Tabel 2. Kandungan Pakan flushing (Terwelu MND) 
Keterangan: *Analisa Proksimat di Laboratorium Pengujian 
Mutu dan Keamanan Pangan, Fakultas Teknologi 
Pertanian, Universitas Brawijaya (2018). 
**Analisa di Laboratorium Fakultas Peternakan 
Bagian Nutrisi dan Makanan Ternak, Universitas 
Brawijaya (2018). 
 
Bahan pakan konvensional adalah pakan yang biasa diberi 
oleh peternak (pollard, susu pap, dan limbah hijauan daun) 
diberikan 100gr/pemberian, kandungan pakan konvensional 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Kandungan Pakan Konvensional  
Parameter Kandungan 
Protein (%) 15 
Lemak (%) 4,8 
Air (%) 3 
Abu (%) 5,2 
Karbohidrat (%) - 
Serat Kasar (%) 7,5 
Bahan Kering (%) 89,5 
Parameter Kandungan 
Protein (%)* 15 
Lemak (%)* 5,83 
Air (%)* 9,53 
Abu (%)* 5,59 
Karbohidrat (%)* 64,26 
Serat Kasar (%)** 16,19 
Bahan Kering (%)** 90,36 
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Keterangan : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 
 
3.2.3 Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan adalah tipe kandang battery 
sejumlah 20 buah. Kandang battery dipilih untuk 
mempermudah pengambilan data dan menghindari 
tertukarnya kelinci. 
 Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain : 
1. Tempat pakan dan tempat minum. 
2. Termohygrometer untuk mengatur suhu dan 
kelembaban ruangan. 
3. Timbangan digital untuk menimbang pakan yang 
akan diberikan. 
4. Perlengkapan lain meliputi sapu untuk 
membersihkan kandang, ember untuk mencampur 
pakan, plastik untuk tempat pakan. 
5. Alat tulis untuk mencatat data. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
metode percobaan dan eksperimen dengan rancangan acak 
lengkap (RAL), terdiri dari 4 perlakuan masing-masing 5 
ulangan. Perlakuan yang diteliti, yaitu : 
P0 : tidak diberikan perlakuan flushing. 
P1 : flushing 2 hari sebelum perkawinan. 
P2 : flushing 4 hari sebelum perkawinan. 
P3 : flushing 6 hari sebelum perkawinan. 
Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari setiap pagi 
dan sore dan pemberian minum dilakukan secara ad libitum. 
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3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1 Persiapan Penelitian 
Aktifitas yang dilakukan meliputi : 
1. Menganalisa pakan flushing 
Pakan flushing merk Terwelu MND yang belum 
diketahui nilai nutrisinya, maka dari itu dilakukan 
analisa di Laboraturium Teknologi Pengolahan 
Pangan dan Hasil Pertanian, Fakultas Teknologi 
Pertanian Universitas Brawijaya. 
2. Pembuatan pakan konvensional 
Pembuatan pakan konvensional terdiri dari pollard 
75gr, Susu pap 25gr, dan limbah hijauan kol 200gr. 
3. Persiapan kandang 
Ternak dipelihara dalam kandang battery 
berjumlah 20 buah, setiap kandang berisi satu ekor 
kelinci dan dilengkapi penampung feses di 
bawahnya. Peralatan kandang yang digunakan 
meliputi :  
1. Tempat pakan dan minum. 
2.  Termohygrometer sebagai pengontrol suhu dan 
kelembaban. 
3. Timbangan digital untuk menimbang pakan yang 
akan diberikan. 
4. Perlengkapan lain meliputi sapu untuk 
membersihkan kandang, ember untuk 
mencampur pakan, plastik untuk tempat pakan. 







3.4.2 Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 4 minggu meliputi : 
1. Mempersiapkan kandang kelinci 
2. Menimbang kelinci yang akan di gunakan. 
3. Adaptasi kelinci 
Melakukan adaptasi pakan terhadap kelinci selama 
3 hari. Pemberian disesuaikan dengan pakan 
perlakuan yang digunakan saat penilitian. 
4. Pemberian pakan dan minum 
Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari (08:00 
WIB dan 16:00 WIB) dan pemberian minum ad 
libitum menggunakan media drink nipple. 
Pemberian pakan flushing dilakukan selama 2 hari, 
4 hari, dan 6 hari sebelum perkawinan sebanyak 
100gr/pemberian. Pakan konvensional diberikan 
setelah perkawinan dilakukan sebanyak 
100gr/pemberian. 
5. Pengambilan data  
Pengambilan data dilakukan selama penelitian 
berlangsung dan sesuai variabel penelitian. 
Variabel persentasi kebuntingan data diambil 
terhadap jumlah kali kawin dalam satu hubungan 
dilakukan pada setiap individu. Variabel lama 
kebuntingan dilakukan pada setiap induk mulai 
tanggal perkawinan yang positip bunting sampai 
dengan saat kelahiran. Variabel litter size diambil 
data pada saat diketahui jumlah anak yang lahir dari 





3.5 Variabel Penelitian 
3.5.1 Persentase Kebuntingan (%) 
Pencatatan terhadap jumlah kali kawin dalam satu hubungan 
dilakukan pada setiap individu (induk) setelah terlebih dahulu 
dilakukan pemeriksaan kebuntingan (Muslih, et al, 2005). 
Rumus Persentase Kebuntingan :  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑛𝑐𝑖 𝑏𝑢𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑛𝑐𝑖 𝑘𝑎𝑤𝑖𝑛
× 100 % 
 
3.5.2. Lama Kebuntingan (Hari) 
Pencatatan dilakukan pada setiap individu (induk) mulai 
tanggal perkawinan yang berhasil (positip) berdasarkan 
pemeriksaan kebuntingan sampai dengan saat kelahiran 
(Muslih, et al, 2005). 
 
3.5.3 Litter Size (Ekor) 
Pencatatan dilakukan terhadap jumlah anak yang lahir dari 
satu induk dalam satu periode kelahiran (Muslih, et al, 2005). 
 
3.6 Analisis Data 
Data hasil penelitian dianalis secara statistik dengan 
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dengan 
rancangan acak lengkap (RAL). Apabila dari data sidik 
ragam diketahui bahwa pada perlakuan menunjukkan 
pengaruh yang berbeda nyata (significant) atau berbeda 
sangat nyata (hightly significant), maka untuk 
membandingkan nilai antar perlakuan dilanjutkan dengan uji 
BNT (Beda Nyata Terkecil). Model analisis menurut Mattjik 
dan Sumertajaya (2002) adalah: 
       
21 
 
Yij= µ + Ti + Ɛij 
      
Keterangan  : 
 Yij  : Nilai pengamatan dari perlakuan ke-1-4 , ulangan 
ke-1-5. 
 µ  : Nilai tengah umum. 
 Ti  : Pengaruh perlakuan ke-1-4. 
Ɛij      : Pengaruh alat percobaan dari perlakuan ke-i dan 
ulangan ke-1-5. 
 
3.7 Batasan Istilah 
1. Flushing : Upaya perbaikan kondisi tubuh ternak 
melalui pemberian pakan flushing pada waktu 
sebelum dilakukannya perkawinan. 
2. Pakan flushing : Pakan yang memenuhi kebutuhan nutrisi 
kelinci pada saat flushing. 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Persentase Kebuntingan (%) 
Persentase kebuntingan merupakan pencatatan terhadap 
jumlah kali kawin dalam satu hubungan dilakukan pada setiap 
induk setelah terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan 
kebuntingan. Data hasil penelitian diperoleh persentase 
kebuntingan seperti yang tertera pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rataan Persentase Kebuntingan (%) 
Tabel 4 analisis ragam anova rancangan acak lengkap 
menunjukkan bahwa persentase kebuntingan (%) dari yang 
terendah hingga tertinggi yaitu: P1 (90,00±22,36), P2 
(90,00±22,36), P3 (90,00±22,36), P0 (100,00±0,00), 
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap 
persentase kebuntingan induk kelinci. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa flushing pada perlakuan P0, P1, P2, dan P3 
tidak mempengaruhi persentase kebuntingan, karena persentase 
kebuntingan yang baik pada kelinci yaitu 100% (1 kali 
perkawinan ketika dilakukan palpasi kelinci tersebut bunting). 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pasek dan Denny (2000) 
bahwa induk kelinci yang baik persentase kebuntingan 100% 
(1). Keberhasilan breeding pada reproduksi kelinci adalah jika 
mendapat persentase kebuntingan yang terjadi tinggi, yaitu 
Perlakuan Rataan Persentase Kebuntingan (%)  
P0 100,00±0,00  
P1 90,00±22,36  
P2 90,00±22,36  
P3 90,00±22,36  
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jumlah betina yang berhasil bunting dari seluruh betina yang 
dikawinkan. Hal ini seusai dengan pernyataan Purnama, R.D. 
(2000) perkawinan dapat dilakukan secara alami atau melalui 
inseminasi buatan. Jika dilakukan secara alami perkawinan 
dilakukan di kandang pejantan, mengingat sifat territorial 
pejantan. Kebuntingan dapat diketahui dengan cara palpasi 
pada hari ke 10 setelah kawin, yaitu dengan cara meraba bagian 
bawah perut induk. Hasil flushing diketahui tidak berbeda nyata 
karena pejantan mengawini dengan betina dengan rasio 1:10. 
Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan Sumoprastowo (1993) 
bahwa seekor pejantan yang telah dewasa dapat melayani betina 
10 ekor, tetapi pada umumnya 5 ekor betina dikawinkan dengan 
satu pejantan dalam satu kandang koloni. Pejantan yang 
digunakan dua kali dalam satu minggu dengan mengawini dua 
ekor betina menunjukkan hasil yang cukup memuaskan. Pada 
hasil penelitian Kharisma (2007) menyatakan bahwa persentase 

















4.2 Lama Kebuntingan (Hari) 
Pencatatan lama kebuntingan diperoleh dengan menghitung 
hari mulai dari kelinci dikawinkan sampai pada hari kelinci 
melahirkan. Data hasil penelitian diperoleh lama kebuntingan 
seperti yang tertera pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rataan Lama Kebuntingan (Hari) 
Tabel 5 hasil analisis ragam anova rancangan acak lengkap 
menunjukkan bahwa lama kebuntingan (hari) dari yang 
terendah hingga tertinggi yaitu: P0 (30,60±0,55), P3 
(31,40±0,55), P2 (31,60±0,89) P1 (31,80±0,84), memberikan 
pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap lama 
kebuntingan induk kelinci. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa flushing dengan perlakuan P0, P1, P2, dan P3 tidak 
mempengaruhi lama kebuntingan pada induk kelinci selama 
masa kebuntingan terjadi, sehingga bukan merupakan salah satu 
faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap lama 
kebuntingan hingga menjelang partus. Rata – rata kebuntingan 
induk kelinci selama penelitian lapang berkisar 29-30 hari. 
Lama kebuntingan bisa mencapai lebih lama apabila terjadi 
gangguan dalam uterus seperti beberapa anak kelinci terlalu 
besar, dan jumlah anak kelinci. Menurut Pasek dan Denny 
(2000) menyatakan bahwa lama bunting induk kelinci berkisar 
28-31 hari. Proses kebuntingan dimulai setelah sel telur dibuahi 
Perlakuan Rataan Lama Kebuntingan (Hari)  
P0 30,60±0,55  
P1 31,80±0,84  
P2 31,60±0,89  
P3 31,40±0,55  
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pada saat dilakukan perkawinan, kemudian akan terjadi 
pembelahan sel telur. Setelah 4 hari, sel telur yang dibuahi akan 
sampai di uterus dan terus berkembang sampai proses 
melahirkan terjadi. Hal ini diperkuat dengan pernyataan 
Limbong (2008) menyatakan bahwa lama kebuntingan pada 
ternak kelinci berkisar antar 28-35 hari dengan rata-rata 
kebuntingan selama 31 hari. Lama kebuntingan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti; bangsa/strain, umur induk, sifat-
sifat khusus pewarisan, jenis kelamin anak yang dikandung, 
dimana jika anak yang dikandung jantan maka lama 
kebuntingan lebih lama satu hari dari anak betina. 
 
4.3 Litter Size (Ekor) 
 Litter size diperoleh terhadap pencatatan jumlah anak yang 
lahir dari satu induk dalam satu periode kelahiran. Litter size 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain bangsa ternak, 
umur, paritas, pakan, bobot induk, pejantan, dan jumlah sel telur 
yang di ovulasikan. Data hasil penelitian diperoleh lama 
kebuntingan seperti yang tertera pada Tabel 6. 
 Tabel 6. Rataan Litter Size 
 Tabel 6 hasil analisis ragam anova rancangan acak lengkap 
menunjukkan bahwa litter size (ekor) dari yang terendah hingga 
Perlakuan Rataan Litter Size (Ekor)  
P0 7,60±1,67  
P1 7,20±2,17  
P2 7,00±1,41  
P3 7,60±1,14  
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tertinggi yaitu: P2 (7,00±1,41), P1 (7,20±2,17), P0 (7,60±1,67), 
P3 (7,60±1,14), memberikan pengaruh berbeda tidak nyata 
(P>0,05) terhadap litter size induk kelinci. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa flushing dengan perlakuan P0, P1, P2, dan 
P3 tidak mempengaruhi litter size, rata-rata induk kelinci 
melahirkan 5-7 ekor anak sekelahiran. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Sartika, dkk (1995) bahwa Jumlah litter size 
tergantung pada jumlah sel telur yang diovulasikan dan dibuahi 
oleh sperma serta tumbuh dan berkembang normal sampai 
dilahirkan. Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan Limbong 
(2008) bahwa seekor induk kelinci dapat melahirkan anak 4-12 
ekor, dengan rata-rata 6 ekor anak sekelahiran. Jumlah anak 
yang dilahirkan oleh induk bervariasi jumlahnya, tergantung 
dari jenis, kemampuan pejantan dan waktu penyapihan anak. 
Jumlah anak yang lahir dipengaruhi oleh umur induk, 
bangsa/strain, keadaan badan induk dan juga pejantan yang 
dipakai. Banyak anak kelinci yang dihasilkan dari perkawinan 
tidak terlepas dari faktor kesuburan karena ada jenis kelinci 
yang bisa melahirkan anak dalam jumlah yang banyak yaitu 10 
ekor dan ada jenis kelinci yang hanya dapat beranak 4 ekor, 
dimana umur yang baik untuk perkaiwnan ternak kelinci adalah 
umur 2-3 tahun (Rismunandar, 1990). Hasil yang menggunakan 
perlakuan flushing berbeda tidak nyata dengan hasil yang tidak 
diberikan perlakuan flushing, karena perlakuan flushing yang 
diberikan kurang lama waktu pemberiannya. Pemberian 
konsentrat sebelum dikawinkan (pre-mating) dapat 
meningkatkan kesuburan ternak yang diindikasikan dengan 
meningkatnya ovulasi, sebesar 20-40% (Wickham dan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kontrol 
lebih baik daripada perlakuan flushing. Perlakuan flushing 6 
hari menunjukkan bahwa hasil yang lebih baik dibandingkan 
dengan perlakuan flushing lainnya. 
 
5.2 Saran 
Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai flushing 
terhadap reproduksi induk kelinci yang menggunakan lebih 
banyak sampel dan melakukan flushing yang lebih lama pada 
induk kelinci yang digunakan, sehingga hasil yang di harapkan 








Lampiran 1. Perhitungan Koefisien Keragaman Bobot 









1 2865 131,7 17344,9 
2 3134 400,7 160560,5 
3 2876 142,7 20363,3 
4 2808 74,7 5580,1 
5 2990 256,7 65894,9 
6 2290 -443,3 196514,9 
7 2789 55,7 3102,5 
8 2998 264,7 70066,1 
9 3123 389,7 151866,1 
10 2978 244,7 59878,1 
11 2670 -63,3 4006,9 
12 2458 -275,3 75790,1 
13 2592 -141,3 19965,7 
14 2520 -213,3 45496,9 
15 2831 97,7 9545,3 
16 2632 -101,3 10261,7 
17 2372 -361,3 130537,7 
18 2650 -83,3 6938,9 
19 2225 -508,3 258368,9 
20 2865 131,7 17344,9 
Total 54666  1329428 



























 x 100% = 
264,52
2733,3
 x 100% 










I II III IV V Total Rataan SD 
P0 100 100 100 100 100 500 100 0 
P1 50 100 100 100 100 450 90 22,36 
P2 100 100 100 100 50 450 90 22,36 
P3 100 100 50 100 100 450 90 22,36 
Total      1850    
 
Analisis Ragam: 
Faktor Koreksi (FK) = (∑ ∑ 𝑌𝑖𝑗𝑟𝑗=1
𝑛
𝑖=1 )






 = 171125 
JK Total = (∑ ∑ 𝑌𝑖𝑗𝑟𝑗=1
𝑛
𝑖=1 )
2  - FK =  1002 + 1002 + 1002 
+...+1002 – 171125 = 6375    
JK Perlakuan = ∑ (∑ 𝑌𝑖𝑗)𝑟𝑗=1
𝑛
𝑖=1













 – 171125 = 375 
JK Galat Percobaan = JK total –JK Perlakuan  
= 6375 – 375 
= 6000 
Derajat Bebas (db) total =(n-1) = 20-1 = 19 
Derajat Bebas (db) perlakuan = n-1 = 4-1 =3 




KT Perlakuan = Jk Perlakuan/db Perlakuan 
= 375/3 
= 125 
KT Galat = JK Galat/ db Galat 
= 6000/16 
= 375 
Fhitung  = KT Perlakuan /KT Galat 
= 125/375 
=0,33 
Tabel Analisis Ragam 
SK DB JK KT Fhitung F0,05 
Perlakuan 3 375 125 0,33 3,24 
Galat 16 6000 375   





Lampiran 3. Perhitungan Lama kebuntingan (Hari) 
Perlakuan  
Ulangan      
I II III IV V Total Rataan SD 
P0 30 30 31 31 31 153 30,60 0,55 
P1 31 32 32 33 31 159 31,80 0,96 
P2 32 32 32 32 30 158 31,60 0,89 
P3 32 32 31 31 31 157 31,40 0,55 
Total      627   
 
Analisis Ragam:  
Faktor Koreksi (FK) = (∑ ∑ 𝑌𝑖𝑗𝑟𝑗=1
𝑛
𝑖=1 )








JK Total = (∑ ∑ 𝑌𝑖𝑗𝑟𝑗=1
𝑛
𝑖=1 )
2  - FK  =  302 + 302 + 312 +...+312 – 
19656,45 = 12,55 
JK Perlakuan = ∑ (∑ 𝑌𝑖𝑗)𝑟𝑗=1
𝑛
𝑖=1













  -  19656,45 = 4,15 
JK Galat Percobaan = JK total –JK Perlakuan  
= 12,55 – 4,15 
= 8,40 
Derajat Bebas (db) total =(n-1) = 20-1= 19 
Derajat Bebas (db) perlakuan = n-1 = 4-1 =3 




KT Perlakuan = Jk Perlakuan/db Perlakuan 
= 4,15/3 
= 1,38 
KT Galat = JK Galat/ db Galat  
= 8,40/16 
= 1,40 




Tabel Analisis Ragam 
SK DB JK KT Fhitung F0,05 
Perlakuan 3 4,15 1,38 0,99 3,24 
Galat 16 8,40 1,40   





Lampiran 4. Perhitungan Litter Size 
Perlakuan  
Ulangan  
I II III IV V Total Rataan SD 
P0 6 8 10 8 6 38 7,60 1,67 
P1 7 8 7 4 10 36 7,20 2,17 
P2 7 9 5 7 7 35 7,00 1,41 
P3 9 8 8 7 6 38 7,60 1,14 
Total      147   
 
Analisis Ragam :  
Faktor Koreksi (FK) = (∑ ∑ 𝑌𝑖𝑗𝑟𝑗=1
𝑛
𝑖=1 )









JK Total = (∑ ∑ 𝑌𝑖𝑗𝑟𝑗=1
𝑛
𝑖=1 )
2  - FK  =  62 +82+ 102 +...+62 – 
1080,45 = 44,55 
JK Perlakuan = ∑ (∑ 𝑌𝑖𝑗)𝑟𝑗=1
𝑛
𝑖=1













  -  1080,45 =1,35 
JK Galat Percobaan = JK total –JK Perlakuan  
= 44,55 – 1,35 
= 43,20 
Derajat Bebas (db) total =(n-1) = 20-1= 19 
Derajat Bebas (db) perlakuan = n-1 = 4-1 =3 




KT Perlakuan = Jk Perlakuan/db Perlakuan 
= 1,35/3 
= 0,60 
KT Galat = JK Galat/ db Galat  
= 44,55/16 
= 2,78 




Tabel Analisis Ragam 
SK DB JK KT Fhitung F0,05 
Perlakuan 3 1,80 0,60 0,22 3,24 
Galat 16 44,40 2,78   










Pakan Rasional Induk Kelinci peranakan  
New Zealand White 













Pemberian Pakan Anak Kelinci 
